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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesalahtafsiran dalam 

memahami judul proposal penelitian tentang Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Aktivitas Home Industry (Studi Kasus di Kalurahan Sumber 

Rahayu, Moyudan, Sleman). Maka perlu penulis tegaskan istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul, sehingga penulisan proposal ini akan lebih mudah 

dipahami. 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan).
1
 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup 

kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai pengontrolan atas, dan 

mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat menekankan 

bahwa masyarakat (individu, kelompok) memperoleh, ketrampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya.
2
Jadi, 

yang dimaksud pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini yaitu upaya 

                                                           
1
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm 57. 
2
 Ibid., hlm. 59-60. 
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untuk membangun kemandirian untuk masyarakat di Desa Gamplong, 

sehingga mampu mewujudkan kesejahteraan dalam berbagai bidang. 

2. Aktivitas Home Industry 

Menurut Sriyano aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani.
3
Dan menurut Sumoatmojo 

industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi 

barang jadi atau barang setengah jadi (manufacturing industry).
4
 Dari 

definisi tersebut, maka definisi home industry dapat diartikan sebagai 

industri rumah tangga yang dimiliki keluarga dan dikerjakan di rumah 

sendiri. Dalam penelitian ini focus pada aktivitas home industry dengan 

menggunakan Alat tenun Bukan Mesin (ATBM). Ciri khas dari pengrajin 

di Desa Gamplong adalah menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM) untuk menghasilkan produk kerajinan tenun tradisional. Sejak  

tahun 1953. 

3. Kalurahan Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman 

Kalurahan Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman memiliki potensi 

wisata alam, sejarah dan budaya salah satunya Desa wisata Gamplong. 

Bentuk pemberdayaan di Desa wisata Gamplong berupa pengembangan 

masyarakat melalui home industry kerajinan tenun tradisional.  

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka maksud judul skripsi ini 

adalah penelitian tentang aktivitas untuk melakukan penambahan ketrampilan, 

                                                           
3
 http://sondix.blogspot.com/2013/08/23/pen diunduh tanggal 25 Juni 2014 Pukul 02.25 

4
 Nursid Sumoatmojo, 1988. Studi Geografi. Alumni, Bandung. hlm. 179 

http://sondix.blogspot.com/2013/08/23/pen
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pengetahuan, kekuasaan, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

melalui home industry di Desa Wisata Gamplong. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sejak terjadinya multi krisis ekonomi dan sosial yang melanda bangsa 

Indonesia sejak tahun 1996 hingga sekarang ini, terjadi peningkatan 

masyarakat miskin secara fluktuatif. Pada tahun 1996 jumlah masyarakat 

miskin 34,01 juta jiwa dari keseluruhan masyarakat Indonesia, pada tahun 

1999 meningkat menjadi 47,97 juta jiwa.
5
 Pada masa itu dampak krisis 

ekonomi sangat dirasakan terhadap kehidupan masyarakat, lapangan kerja 

sangat terbatas, pendapatan menurun, perekonomian nasional menjadi 

stagnan. Penurunan jumlah penduduk miskin juga terjadi pada periode 2002-

2005 sebesar 3,3 juta, yaitu dari 38,40 juta pada tahun 2002 menjadi 35,10 juta 

pada tahun 2005. Persentase penduduk miskin turun dari 18,20 persen pada 

tahun 2002 menjadi 15,97 persen pada tahun 2005.
6
 

Upaya penanganan kemiskinan pada akhir masa orde baru nampaknya 

lebih baik dari sekarang ini, terbukti dari jumlah penurunan jumlah 

masyarakat miskin yang terjadi pada tahun 1998 hingga 2000. Pada tahun 

1999 proporsi masyarakat miskin masih sekitar 24,23 persen sekitar 49,50 juta 

jiwa, pada tahun 2000 proporsi hanya tinggal 19,14 persen yaitu sekitar 38,70 

                                                           
5
 BPS (Badan Pusat Statistik) dan (Depsos) Departemen Sosial RI, Tingkat Kemiskinan 

di Indonesia, (Jakarta: BPS dan Depsos, 2006). Hlm 2 
6
 BPS (Badan Pusat Statistik) dan (Depsos) Departemen Sosial RI, Tingkat Kemiskinan 

di Indonesia, (Jakarta: BPS dan Depsos, 2006). Hlm 2 
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juta jiwa masyarakat Indonesia.
7
 Pada masa itu berbagai upaya dan kebijakan 

dilakukan dalam rangka mengentaskan kemiskinan. 

Sejak dulu hingga sekarang penanganan kemiskinan telah dilakukan 

oleh Pemerintah. Berbagai kebijakan dan program sudah banyak diluncurkan 

dalam rangka penanggulangan kemiskinan, namun permaslahan kemiskinan 

tidak pernah terselesaikan dengan tuntas. Permasalahan kemiskinan yang 

cukup kompleks tersebut membutuhkan keterlibatan semua pihak secara 

bersama dan terkoordinasi, agar cita-cita kesejahteraan dapat tercapai lebih 

dinamis. Namun, penanganannya selama ini cenderung parsial dan tidak 

berkelanjutan. Peran dunia usaha dan masyarakat pada umumnya juga belum 

optimal.  

Upaya penanggulangan kemiskinan salah satunya dilakukan dengan 

proses pemberdayaan masyarakat. Menurut Zubaedi dengan mengutip Jim Ife, 

pemberdayaan artinya memberikan sumberdaya, kesempatan, pengetahuan, 

dan kerterampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam 

mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.
8
 Salah satunya bentuk 

pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan taraf hidup diantaranya yaitu 

melalui home industri. 

Sebagai gambaran umum persentase jumlah penduduk miskin DIY 

pada 2013 mencapai 16,08%, angka ini sudah melampaui persentase jumlah 

penduduk miskin nasional yang mencapai 12,14%, sehingga menempatkan 

                                                           
7
 Ibid. hlm 2 

8
Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternative, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Madia, 2007), 

hlm.98. 
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DIY sebagai 10 provinsi terendah yakni di urutan ke-24 dari 33 provinsi di 

Indonesia.
9
 Pada APBD mendatang sudah dianggarkan Rp 46 miliar untuk 

pemberdayaan masyarakat, Sekarang sedang dikaji program apa yang akan 

dilaksanakan, karena tidak bisa diseragamkan antara satu dan lain wilayah 

dikarenakan potensi masyarakat yang berbeda.
10

 

Masyarakat Kelurahan Sumber Rahayu pada awalnya merupakan salah 

satu kelompok masyarakat dengan persoalan yang kompleks terutama di 

bidang kemiskinan, struktur masyarakat yang terdiri dari masyarakat urban 

dan masyarakat asli, membuat kemiskinan menjadi persoalan yang cukup sulit 

ditanggulangi bahkan dihapuskan, karena kebanyakan masyarakat bukan 

masyarakat yang menetap, hal inilah yang mengindikasikan kemiskinan di 

Kelurahan Sumber Rahayu itu hanya dapat dikurangi. 

Saat ini kondisi Sumber Rahayu telah berubah sejak dikembangkannya 

potensi kerajinan tenun dengan menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM) dalam wadah kelompok pengrajin Tegar (Teguh, ekonomis, gagah, 

amanah dan rajin) oleh Sutopo pendiri kelompok kerajinan tersebut, yang 

kemudian menjadi ciri khas Kelurahan tersebut sebagai tempat yang sering 

dikunjungi oleh wisatawan yang ingin secara langsung melihat proses 

produksi kerajinan tenun.
11

 

                                                           
9
 http://www.p2kp.org/wartadetil.asp?mid=6005&catid=1& diunduh  tanggal 31 Agustus 

2013, Pukul 18:17 
10

 http://jateng.tribunnews.com/2012/12/23/pemda-diy-anggarkan-rp-46-miliar-untuk-

pengentasan-kemiskinan, diunduh pada tanggal 31 Agustus 2013, Pukul 19:07 
11  http://travel.kompas.com/read/2013/03/26/11095763/twitter.com, diunduh tanggal  23 

Juni 2013 

http://www.p2kp.org/wartadetil.asp?mid=6005&catid=1&
http://jateng.tribunnews.com/2012/12/23/pemda-diy-anggarkan-rp-46-miliar-untuk-pengentasan-kemiskinan
http://jateng.tribunnews.com/2012/12/23/pemda-diy-anggarkan-rp-46-miliar-untuk-pengentasan-kemiskinan
http://travel.kompas.com/read/2013/03/26/11095763/twitter.com
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Bentuk pemberdayaan di Desa wisata Gamplong berupa 

pengembangan masyarakat melalui home industry kerajinan tenun tradisional. 

Dengan menggunakan Alat tenun Bukan Mesin (ATBM). Pengorganisasian 

masyarakat melalui sistem pengelolaan yang terstruktur di desa wisata ini 

dilakukan secara baik sehingga dapat memberikan layanan kepada wisatawan 

lebih maksimal. Bentuk layanannya ditawarkan berupa paket kursus singkat 

belajar menenun di rumah produksi mereka sekaligus digunakan sebagai 

tempat menginap bagi para wisatawan yang berkunjung di desa wisata 

tersebut. Selain itu terdapat forum komunikasi antar desa wisata juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangan Desa Wisata. 

Dalam forum ini ada pelatihan manajemen kepada pengelola desa wisata guna 

mendukung pengembangan desa wisata serta memberikan pelatihan 

keterampilan. 

Di Kabupaten Sleman saat ini terdapat 38 desa wisata yang terbagi 

dalam tiga kategori, yakni desa wisata tumbuh, desa wisata berkembang dan 

desa wisata mandiri. Desa wisata Gamplong sendiri termasuk dalam kategori 

berkembang.
12

 Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa 

ini sudah mendapatkan respon positif dari pihak pemerintah setempat. 

Berbagai keberhasilan dari aktifitas home industry di Desa Wisata 

Gamplong tersebut menjadi menarik untuk diteliti. Bagaimana sebenarnya 

proses pemberdayaan yang dilakukan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat di Desa Gamplong tersebut. 

                                                           
12

 http://m.kompas.com/health/read/2012, diunduh tanggal 23 Juni 2013 

http://m.kompas.com/health/read/2012
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses terbentuknya home industry di Desa Wisata 

Gamplong, Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman? 

2. Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat (pengrajin) melalui home 

industry di Desa Wisata Gamplong, Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui terbentuknya home industry di Desa Wisata Gamplong, 

Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman. 

2. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat (pengrajin) melalui 

home industry di Desa Wisata Gamplong, Sumber Rahayu, Moyudan, 

Sleman. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kekayaan wacana mengenai pemberdayaan masyarakat bagi jurusan PMI 

seorang pengembang masyarakat serta mampu memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai pemberdayaan masyarakat yang partisipatoris, 

progresif dan kontekstual. 
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2. Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

memberikan masukan bagi Pemerintah Daerah Sleman pada umumnya dan 

Pemerintah Kelurahan Sumber Rahayu pada khususnya dalam 

mengevaluasi adanya usaha kerajinan yan diterapkan di Kelurahan Sumber 

Rahayu terhadap tingkat keberhasilannya dalam mengurangi kemiskinan. 

 

F. Telaah Pustaka 

Beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

khususnya tentang pemberdayaan masyarakat melalui home industri antara 

lain: 

1. Penelitian Munjazi (2009) tentang “Pemberdayaan Masyarakat untuk 

mengurangi kemiskinan Melalui Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM)-Mandiri (Studi Kasus Implementasi di Kalurahan 

Demangan, Gondokusuman, Kota Yogyakarta”). Dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana konsep program PNPM Mandiri dan 

penerapannya dalam memberdayakan masyarakat sebagai upaya 

mengurangi kemiskinan di Kelurahan Demangan, Gondokusuma, 

Yogyakarta? Adapun hasil dari penelitian ini adalah proses pemberdayaan 

masyarakat partisipasi yang dilakukan oleh BKM melalui program 

pinjaman bergulir dari dana PNPM-Mandiri, yang berdampak positif 

terhadap penurunan kemiskinan di kelurahan Demangan, dan dicapai dari 

proses panjang dalam menggugah partisipasi aktif masyarakat untuk 
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mensukseskan program BKM tersebut, dan hasilnya dapat menekan angka 

kemiskinan pada setiap periode yang terjadi di Kelurahan Demangan.
13

 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Abdur Rohim yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan Desa Wisata”.   

Dengan rumusan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana latar belakang 

terbentuknya desa wisata? 2) Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata dan 

tempatnya terhadap masyarakat sekitar? Skripsi saudara Rohim ini 

membahas tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan 

Desa Wisata yag diterapkan dalam bidang atraksi, akomodasi, penyiapan 

SDM yaitu: a) pertemuan/seserahan, b) pendampimgan, c) bantuan modal, 

d) pembaguan sarana dan prasarana, e) pembentukan organisasi desa 

wisata, f) kerja bakti, g) pemasaran.
14

 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Lilik Siswanta yang berjudul “ Kontribusi 

Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Ekonomi 

Keluarga (Studi Kasus Di Desa Wukirsari, Imogiri)”. Dengan rumusan 

masalah sebagai berikut : Apakah home industry tatah sungging di Desa 

Wukirsari mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteaan social ekonomi keluarga? Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan home industry tatah sungging di desa Wukirsari dapat 

memberi kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

                                                           
13

 Syukron Munjazi, Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Mandiri, Skripsi fakultas dakwah 2009 

(tidak diterbitkan) 
14

 Abdur Rohim “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata” 

Skripsi Fakultas Dakwah, 2013. 
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Kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, dan kehidupan 

sosial yang baik pada pengrajin tatah sungging di desa Wukirsari dapat 

terpenuhi karena didukung dengan penghasilan yang diperoleh dari hasil 

membuat kerajinan. Hal tersebut dapat terwujud karena penghasilan 

pengrajin cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Mereka juga dapat membuka kesempatan kerja, serta dapat 

mengembangkan home industry dengan memanfaatkan sumber dan potensi 

yang ada disekitarnya, sehingga kegiatan pengrajin tatah sungging dapat 

memperbaiki kesejahteraan sosial ekonomi keluarga dan masyarakat.
15

 

Secara garis besar ketiga penelitian di atas menggunakan metode 

kualitatif dan menjelaskan adanya pemberdayaan masyarakat. Sedangkan, 

dalam penelitian ini difokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui home 

industry yang dilaksanakan di Desa Wisata Gamplong. 

 

G. Landasan Teori 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau 

keberdayaan).
16

 Pemberdayaan yang diistilahkan dengan kata 

“empowerment” adalah sebuah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 

                                                           
15

 Lilik Siswanta, “Kontribusi Home Industry dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Ekonomi Keluarga (Studi Kasus di Desa Wukirsari, Imogiri)”, AKMENIKA UPY, Vol. 2 (2008), 

hlm. 3. 
16

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm 57. 
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kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 

mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.
17

 

Pemberdayaan artinya memberikan sumberdaya, kesempatan, 

pengetahuan, dan kerterampilan kepada warga untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya sendiri dan 

berpartisipasi dalam mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.  

Secara umum ada banyak aspek yang mendasari terbentuknya 

kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat. Berikut ini bentuk 

kegiatannya dapat dikelompokkan dalam sebagai berikut:
18

 

a. Bantuan Modal 

Salah satu aspek yang dihadapi oleh masyarakat yang tidak 

berdaya adalah permodalan. Tidak adanya modal mengakibatkan 

masyarakat tidak mampu berbuat sesuatu untuk dirinya sendiri dan 

lingkungannya. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek ekonomi 

menjadi faktor penting yang harus dilakukan. Dalam konteks ini, ada 

dua hal penting yang perlu dicermati, yaitu Pertama, lemahnya 

ekonomi masyarakat ini bukan hanya terjadi pada masyarakat yang 

memiliki usaha, tetapi juga masyarakat yang tidak mempunyai faktor 

produksi atau masyarakat yang pendapatannya bergantung pada gaji. 

Dalam pemberdayaan aspek ini, nampaknya pemberdayaan masyarakat 

perlu dipikirkan bersama. Kedua, perlunya mencermati usaha 

                                                           
17

 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternative, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Madia, 2007), 

hlm.42. 
18

 Mardi Yatmo Hutomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan 

Teoritis dan Implementasi. (Jakarta: Bappenas, 2000), hlm. 7-10. 
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pemberdayaan masyarakat melalui aspek permodalan ini adalah, a) 

bagaimana pemberian bantuan modal ini tidak menimbulkan 

ketergantungan masyarakat; b) bagaimana pemecahan aspek modal ini 

dilakukan melalui penciptaan sistem yang kondusif baru melalui usaha 

mikro, kecil, dan menengah untuk mendapatkan akses di lembaga 

keuangan; c) bagaimana skema penggunaan atau kebijakan 

pengalokasian modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsistem. 

b. Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha untuk mendorong masyarakat berdaya, maka perlu ada 

sebuah bantuan untuk pembangunan prasarana. Prasarana di tengah-

tengah masyarakat yang tidak berdaya akan mendorong mereka 

menggali potensi yang dimilikinya dan mempermudah mereka 

melakukan aktifitasnya. 

c. Bantuan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat memang perlu dan penting. Tugas 

utama pendamping adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi, 

dan menjadi mediator untuk masyarakat. 

d. Kelembagaan 

Keberadaan sebuah lembaga atau organisasi di tengah-tengah 

masyarakat merupakan salah satu aspek penting untuk menciptakan 

keberdayaan. Adanya lembaga akan mempermudah masyarakat untuk 

berkoordinasi, selain mereka dilatih untuk hidup tertib. Fungsi 

lembaga tersebut untuk memfasilitasi masyarakat dan memberikan 
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kemudahan dalam melakukan akses-akses yang diinginkan seperti, 

permodalan, media musyawarah, dan lain sebagainya. 

Proses pemberdayaan masyarakat, sebagamana digambarkan Oleh 

united nations, Meliputi:
19

 

a. Getting toknow the local community 

Mengetahuui karakteristik masyarakat setempat (lokal) yang 

akan diberdayakan, termasuk perbedaan karakteristik yang 

membedakan masyarakat desa yang satu dengan lainnya. Mengetahui, 

artinya untuk memberdayakan masyarakat diperlukan hubungan timbal 

balik antara petugas dengan masyarakat. 

 

b. Gatbering knowledge about the lokal community 

Mengumpulkan pengetahuan yang menyangkut informasi 

mengenai masyarakat setempat. Pengetahuan tersebut merupakan 

informasi faktual tentang distribusi penduduk menurut umur, jenis 

kelamin, pekerjaan, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, 

termasuk pengetahuan tentang nilai, sikap, ritual, dan custom, jenis 

pengelompokan, serta faktor kepemimpinan baik formal maupun 

informal 

 

c. Identifying the local leaders 

Segala usaha pemberdayaan masnyarakat akan sia-sia apabila 

tidak memperoleh dukungan dari pimpinan/tokoh-tokoh masyarakat 

setempat. Untuk itu, faktor “ the local leaders” harus selalu 

diperhitungkan karena mereka mempunyai pengaruh yang kuat di 

dalam masyarakat. 

 

d. Stimulating the community to realize that it has problems 

Di dalam masyarakat yang terikat terhadap adat kebiasaan. 

Sadar atau tidak sadar, mereka tidak merasakan bahwa mereka punya 

masalah yang perlu dipecahkan. Karena itu, masyarakat perlu 

pendekatan persuasif agar mereka sadar bahwa mereka punya masalah 

yang perlu dipecahkan dan juga kebutuhan yang dipenuhi. 

 

e. Helping people to discuss their problem 

Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang 

masyarakat untuk mendiskusikan masalahnya serta merumuskan 

pemecahannya dalam suasana kebersamaan. 

 

                                                           
19

 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternative, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2007), hlm 

100. 
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f. Helping people to identify their most pressing problem 

Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang paling menekan. Dan masalah yang paling 

menekan inilah yang harus diutamakan pemecahannya. 

 

g. Fostering self-confidence 

Tujuan utama pemberdayaan masyarakat adalah membangun 

rasa percaya diri masyarakat. Rasa percaya diri merupakan modal 

utama masyarakat untuk berswadaya. 

 

h. Deciding on a program action 

Masyarakat perlu diberdayakan untuk menetapkan suatu 

program yang akan dilakukan. Program action tersebut perlu 

ditetapkan menurut skala prioritas, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Tentunya progam dengan skala prioritas tinggilah yang didahulukan 

pelaksanaannya. 

 

i. Recognition of strengths and resources 

Memberdayakan masyarakat berarti membuat masyarakat tahu 

dan mengerti bahwa mereka memiliki kekuatan-kekuatan dan sumber-

sumber yang dapat dimobilisasi untuk memecahkan permasalahan dan 

memenuhi kebutuhannya. 

 

j. Helping people to continue to work on solving their problem 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 

berkesinambungan. Karena itu, masyarakat perlu diberdayakan agar 

mampu bekerja memecahkan masalahnya secara kontinyu. 

 

k. Increasing peoples ability for self-help 

Salah satu tujuan pemberdayaan masyarakat adalah tumbuhnya 

kemandirian masyarakat. Masyarakat mandiri adalah masyarakat yang 

sudah mampu menolong diri sendiri. 

 

Kegiatan proses pemberdayaan masyarakat tersebut menjadi 

penting untuk dilakukan dan diterapkan dalam menunjang dan 

mempercepat akselerasi kualitas hidup masyarakat yang pada awalnya 

belum berdaya menjadi berdaya, dan mandiri.  
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2. Home Industry 

a. Definisi Home Industry 

Secara harfiah, home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun 

kampung halaman, sedang Industri Menurut Sumoatmojo (1998:179) 

adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi 

barang jadi atau barang setengah jadi (manufacturing industry).
20

 

Sehingga penulis dapat member definisi home industry dalam arti 

industri rumah tangga yang dimiliki keluarga dan dikerjakan di rumah 

sendiri. 

b. Pengelompokan 

Adapun pengelompokan industri berdasarkan kapasitas pekerja 

yang diperlukan meliputi:
21

  

1) Industri rumah tangga (home industry), menggunakan tenaga kerja 

1 sampai 4 orang.  

2) Industri kecil, menggunakan tenaga kerja 5 sampai 19 orang.  

3) Industri sedang, menggunakan tenaga kerja 20 sampai 99 orang.  

4) Industri besar, menggunakan tenaga kerja 100 orang atau lebih. 

c. Peranan Pemberdayaan Home Industry di masyarakat 

Hadi dan Arsyad mengemukakan pengembangan industri kecil 

di pedesaan mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis 

karena:
22

  

                                                           
20

 Nursid Sumoatmojo, 1988. Studi Geografi. Alumni, Bandung. hlm. 179. 
21

 Lilik Siswanta, “Kontribusi Home Industry dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Ekonomi Keluarga (Studi Kasus di Desa Wukirsari, Imogiri)”, AKMENIKA UPY, Vol. 2 (2008), 

hlm. 3. 
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1) Letaknya di daerah pedesaan, maka diharapkan tidak menambah 

migrasi ke kota atau dapat mengurangi urbanisasi.  

2) Sifatnya padat tenaga kerja dapat menampung pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan atau kesejahteraan keluarga. 

3) Masih dimungkinkan bagi tenaga kerja industri kerajinan untuk 

bekerja di sektor pertanian sebagai petani maupun buruh tani saat 

luang karena letaknya yang dekat. 

4) Penggunaan teknologi yang sederhana, mudah dipelajari dan 

dilaksanakan.  

Industri kecil atau industri kerajinan sangat bermanfaat bagi 

penduduk, terutama penduduk golongan ekonomi lemah, karena 

sebagian besar pelaku industri kecil adalah penduduk golongan 

tersebut. Industri ini di pedesaan memberikan perubahan (manfaat) 

sosial ekonomi masyarakat, meliputi: 1) Perubahan mata pencaharian, 

yaitu sebelum industri bermata pencaharian di sektor pertanian setelah 

adanya industri masyarakat beralih ke sektor industri dan jasa. 

perubahan kesempatan kerja, yaitu setelah berkembangnya industri 

maka peluang; 2) Perubahan kesempatan kerja, yaitu setelah 

berkembangnya industri maka peluang kesempatan kerja semakin luas; 

3) Perubahan tingkat pendapatan, adanya perubahan pendapatan 

                                                                                                                                                               
22

 Hadi Prayitno dan Lincolin Arsyad, 1987. Petani Desa dan Kemiskinan. BPFE, 

Yogyakarta. 
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masyarakat setelah berkembangnya industry, serta; 4) Perubahan 

jumlah sarana dan prasarana.
23

 

Hal lain yang perlu diperhatikan terhadap industri kecil adalah 

lokasi industri. Lokasi industri sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

usaha industri tersebut. Secara teoritis yang berlokasi ditempat yang 

mudah mendapatkan bahan baku, tenaga kerja, modal, pemasaran akan 

dapat berkembang dengan baik. Adapun syarat lokasi yang baik 

meliputi: tersedianya bahan mentah atau dasar, tersedianya sumber 

tenaga alam maupun manusia, tersedianya tenaga kerja yang 

berpengalaman dan ahli untuk dapat mengolah sumber sumber daya, 

tersedianya modal, transportasi yang lancar, organisasi yang baik 

untuk melancarkan dan mengatur segala sesuatu dalam bidang industri. 

Keinsyafan dan kejujuran masyarakat dalam menanggapi dan 

melaksanakan tugas, mengubah dari daerah agraris ke daerah 

industri.
24

  

3. Desa Wisata 

Desa wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang dapat 

dimanfaatkan berdasarkan kemampuan unsur-unsur yang memiliki atribut 

produk wisata secara terpadu, di mana desa tersebut menawarkan secara 

keseluruhan suasana yang memiliki tema dengan mencerminkan keaslian 

pedesaan, baik dari tatanan segi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan 

                                                           
23

 Ahmad Surji, dikutip dalam, diunduh pada tanggal 30 Agustus 2013, Pukul 21:49. 
24

 Bintarto, 1997. Buku Penuntun Geografi Sosial. U.P. Spring, Yogyakarta.hlm. 88. 
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adat keseharian yang memiliki ciri khas arsitektur serta tata ruang desa 

menjadi suatu rangkaian aktifitas pariwisata.
25

 

Pada dasarnya, desa wisata lebih menonjolkan kearifan lokal dan 

budaya setempat. Di samping itu, pengelolaannya dengan memanfaatkan 

potensi alam, sosial, ekonomi, budaya, sejarah maupun tata ruang yang 

ada. 

Komponen utama dalam desa wisata ialah: 

a. Akomodasi, sebagian dari tempat tinggal para penduduk setempat dan 

atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal penduduk. 

b. Atraksi, seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta 

setting fisik lokasi desa yang memungkinkan berintegrasinya 

wisatawan sebagai partisipasi aktif misalnya, kursus tari, bahasa dan 

lain-lain yang spesifik.
26

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, sebagai 

penelitian lapangan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami subyek penelitian (pemerintah, pengelola, masyarakat), 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya dengan 

                                                           
25

 Happy Marpaung, Pengetahuan Kepariwisataan (Bandung: Alfabeta, 2000), hlm. 49. 
26

 http://jogja-ekotourism.blogspot.com/2009/05/desawisata.html, (diakses pada tanggal 

23 Oktober 2013 jam 07.00 WIB.) 
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cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
27

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui latar belakang terbentuknnya desa wisata dan menjelaskan 

bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) yang dilakukan oleh masyarakat melalui pengembangan 

home industry dan dampaknya terhadap masyarakat sekitar. Peneliti 

mengunakan metode kualitatif, karena permasalahan penuh makna, 

holistik, kompleks dinamis, sehingga peneliti mampu memahami sistuasi 

sosial secara mendalam.
28

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang menjadi sumber 

informasi dan dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti.
29

 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

orang-orang yang memiliki dan memberikan informasi dari masalah-

masalah yang diteliti. Adapun orang-orang yang menjadi sumber informasi 

adalah: 

a. Pengelola Wisata 

1) Kepala Dukuh Desa Gamplong yaitu Bapak Kodarji. 

2) Ketua Kelompok Kerajinan Tenun (ATBM) Desa Wisata 

Gamplong yaitu Bapak Arif Jaka Triyanta 

                                                           
27

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 
28

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007). hlm.68. 
29

 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1988), hlm.135. 
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3) Seksi Pemasaran Kelompok Kerajinan Tenun (ATBM) Desa 

Wisata Gamplong yaitu Bapak Supratman 

b. Pengrajin 

1) Pengrajin Tenun dengan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) Desa 

Wisata Gamplong yaitu  Bapak Solisan, Ibu Suparti 

Sedangkan objek penelitian ini meliputi: bentuk-bentuk 

kegiatan pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 

melalui home industry yang dilakukan oleh pengelola dalam hal ini 

Kelompok Pengrajin Tenun dengan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) 

di lokasi Desa Wisata Gamplong Kalurahan Sumber Rahayu, 

Moyudan, Sleman, serta dampak sosial-budaya, ekonomi terhadap 

masyarakat. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancaara (Interview) 

Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman 

wawancara (interview guide) yang telah disusun sebelum penelitian di 

lapangan dilangsungkan. Meski begitu, subyek tetap memiliki 

keleluasaan untuk berbicara, bertutur bahkan bercerita tanpa terbatasi 

pedoman yang telah dibuat.
30
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Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2007). hlm.124. 
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Dalam hal ini, peneliti menggabungkan jenis wawancara 

terpimpin dan bebas terpimpin. Wawancara terpimpin ialah peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan 

pertanyaan yang telah dibuat dan sesuai pedoman. Sebelumnya, 

peneliti mempersiapkan bahan secara matang dan tersistematisasi. 

Sedangkan, wawancara bebas ialah peneliti mempersiapkan 

bahan wawancara secara lengkap, namun cara penyampaiannya 

dilakukan secara bebas dan berlangsung dalam kondisi tidak formal 

serta tidak kaku. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis adalah 

observasi non partisipan, artinya peneliti tidak ikut terjun langsung dan 

aktif. Dengan demikian, peneliti lebih mudah mengamati kemunculan 

tingkah laku yang diharapkan. 

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui home 

industry Pengrajin Tenun dengan ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di 

lokasi Desa Wisata Gamplong Kalurahan Sumber Rahayu, Moyudan, 

Sleman. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, 

notulen rapat, catatan kasus, dan dokumentasi lainnya.
31

 Dalam 

penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

dari arsip, monografi, laporan yang ada di lokasi penelitiaan. Penulis 

menggunakan juga dokumnetasi gambar dari kamera sendiri yang 

diambil dari hasil observasi di lokasi penelitian. Selain itu metode 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data 

yang diperoleh dari interview dan observasi. 

4. Keabsahan Data 

Cara yang digunakan untuk mengetahui kevalidtan data yang 

diperoleh dilapangan adalah dengan mengunakan teknik triagulasi. 

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain.
32

 Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini menggunakan 

tiga jalan alat pembanding yaitu sumber, metode dan teori, dapat dicapai 

melalui jalan yaitu:
33

 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia 

c. Membandingkan dengan teori-teori yang sudah ada dan sudah diakui 

keabsahanya. 
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 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 
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5. Analisis Data 

Setelah data penelitian telah terkumpul, kemudian data tersebut 

diolah dengan cara menganalisikan. Analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelolam 

mensistensiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
34

 

Adapun proses analisa data pada penelitian ini penulis memulainya 

dengan pengumpulan data. Penulis terjun langsung kelapangan untuk 

memperoleh hasil wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi. 

Kemudian setelah memperoleh informasi tersebut data di pilih antara yang 

penting dan yang tidak penting. Kemudian penulis melakukan penyajian 

data informasi dari penelitian tersebut dapat tersusun dengan baik sehingga 

mudah dipahami dan dimengerti. Adapun tahap terakhir yaitu kesimpulan 

yang berisi tentang hasil penelitian tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami dan membahas 

permasalahan yang diteliti, maka penulis menggunakan sistematika 

pembahasan. Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab I adalah Pendahuluan 

yang memaparkan penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

                                                           
34

 Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif” hlm 194 



24 
 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Selanjutnya Bab II membahas gambaran umum Desa Wisata 

Gamplong Kalurahan Sumber Rahayu, Moyudan, Sleman diantaranya adalah 

letak, luas dan kondisi geografis, topografi dan iklim, kondisi geografis, sosial 

dan ekonomi, potensi dan daya tarik Desa Wisata Gamplong. 

Bab III membahas dinamika kepengelolaan, bentuk-bentuk kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, dan dampak sosial-budaya serta ekonomi terhadap 

masyarakat di Desa Wisata Gamplong Kalurahan Sumber Rahayu, Moyudan, 

Sleman. 

Bab IV adalah penutup yang didalamnya memuat kesimpulan, saran 

dan kata penutup. 

Pada bagian akhir skripsi juga ditampilkan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui aktivitas home industry kerajinan tenun di 

Desa wisata Gamplong, dapat diperoleh data yang sudah dianalisis dan di 

tanggapi kemudian ditafsirkan. Dari pembahasan hasil penelitian ini dapat 

bahwa: 

1. Terbentuknya Home Industry di Desa Wisata Gamplong berawal dari 

krisis moneter pada tahun 1997 yang mana pada saat itu para pengusaha 

atau pengrajin stagen mengalami kesulitan dalam perekonomian sehingga 

mengalami kemunduran yang mengakibatkan produksinya tidak bisa 

berjalan.  

Pasca krisis tersebut roda perekonomian masyarakat di Dusun 

Gamplong satu macet sehingga mereka kembali bercocok tanam yang 

mana penghasilan dari pekerjaan ini kurang menguntungkan sehingga 

mereka kembali bangkit dan memulai usaha tenun dalam bentuk lain yaitu 

bentuk souvenir (kenang-kenagan atau cinderamata) masyarakat di Dusun 

Gamplong menekuni usaha ini dan membentuk suatu kelompok TEGAR 

yang lambat laun mengalami perkembangan yang mampu memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. 

69 
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2. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Home Industry dari 

kerajinan tenun ATBM adalah dengan memberdayaan masyarakat yang 

menitik beratkan pada melibatkan masyarakat dalam pengembangan, 

pengelolaan potensi-potensi yang terdapat pada Desa Gamplong yang 

dimilikinya secara turun temurun. Pelibatan tersebut dimaknai sebagai 

bentuk dari menjaga kelestarian sumber daya kerajinan untuk 

meningkatkan potensi yang ada di masyarakat dengan tujuan 

meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang tersebut adalah dengan menyelenggarakan: (1) 

pertemuan rutin pengrajin ATBM (2) bantuan pendampingan (3) 

pengadaan kamar mandi dan WC umum (4) pengadaan Homestay (5) kerja 

bakti (6) Pemasaran Home Industry (7) pembentukan kelompok TEGAR. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian dan mencermati hasil penelitian ini, 

penulis memberikan beberapa saran kepada pengrajin tenun sebagai upaya 

keberlanjutan dan pengembangan usaha kerajinan tenun demim 

mensejahterakan masyarakat. Adapun saran dari penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan pendampingan yang sudah ada di tambahkan untuk 

meningkatkan masyarakat pengarajin maupun pemasaran Desa Wisata 

Gamplong. 

2. Pengerajin menyediakan lemari khusus untuk menyimpan dokumen-

dokumen penting tentang hasil penelitian atau skripsi, kenang-kenangan 
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dan lain-lain yang diletakakan di secretariat agar memudahkan wisatawan 

medapatkan informasi tentang Desa Wisata Gamplong. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT berkat nikmat 

dan hidayahnya penulit dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penulis 

menyadari sepenuhnya akan adanya berbagai kekurangan, hal ini disebabkan 

tiada lain karena keterbatasan pengetahuan penulis miliki. Oleh karena itu, 

adanya kritik dan saran dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi 

perbaikan skripsi ini. 

Akhirnya dengan harapan mudah-mudahan amal baik semua pihak 

yang membantu akan mendapatkan balasan dari Allah SWT amin. Kepada 

semua pihak yang telah membantu, penulis mengucapkan terima kasih. 

Sungguh tiada yang paling indah di dunia ini melaikan karunia dan anugerah 

dari Allah SWT. 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

Ketua Pengelola 

1. Bagaimanakah terbentuknya home industry di Desa Wisata Gamplong, Sumber Rahayu, 

Moyudan Sleman? 

2. Bagaimana kondisi awal perintisan home industry di Desa Wisata Gamplong? 

3. Produk khas apa yang ditawarkan home industry di Desa wisata Gamplong? 

4. Sejak mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya program 

pemberdayaan, sudah berapa kali proses pemberdayaan dilakukan? 

5. Siapa yang memprakarsi perintisan home industry di Desa Wisata Gamplong dan idenya 

datang dari mana? 

6. Mengapa memilih kerajinan tenun sebagai ikon home industry di Desa Wisata 

Gamplong? 

7. Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat (pengrajin) melalui  home industry di 

Desa Wisata Gamplong, Sumber Rahayu, Sleman? 

8. Bagaimana tahapan (mekanisme) dalam melakukan pemberdayaan di Desa Wisata 

Gamplong? 

9. Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home industry dalam 

upaya untuk menguatkan home industry yang dikelolanya? 

10. Lembaga atau institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan pemberdayaan 

tersebut? 

11. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan  pemberdayaan 

home industry di Desa Wisata Gamplong? 

12. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga pemberdayaan dapat 

berjalan dengan lancar? 

13. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil home industry? Jika ada 

bagaimana  prosesnya? 

14. Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Desa Wisata Gamplong apa 

saja syarat yang diperlukan? 

15. Bagaimana mekanisme dalam memperoleh modal bagi home industry di desa  Wisata 

Gamplong? 

16. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan pemberdayaan untuk peningkatan 

kualitas? 

17. Bagaimana kondisi awal lingkungan home industry di Desa Wisata Gamplong sebelum 

adanya pemberdayaan? 

Masyarakat Pengrajin 

1. Bagaimanakah terbentuknya home industry di Desa Wisata gamplong Sumber Rahayu 

Moyudan Sleman? 

2. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis? 

3. Bagaimana kondisi awal home industry yang bapak/ibu kelola? 

4. Mengapa memilih kerajinan tenun sebagai pekerjaan? 

5. Bagaimanakah proses pemberdayaan masyarakat (pengrajin) melalui home industry di 

Desa Wisata Gamplong Sumber Rahayu Moyudan Sleman? 



6. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan pemberdayaan? Oleh pihak mana? 

Bagaimana bentuknya? 

7. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil produksi home industry? 

Jika ada bagaimana prosesnya? 

8. Pekerjaan mengelola home industry kerajinan tenun sebagai pekerjaan pokok atau 

sampingan? Apabila pokok mengapa menjadikannya sebagai pekerjaan pokok? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDOMAN OBSERVASI 

 

Pendoman Observasi untuk Pemilik Industry 

1.Mengamati macam-macam jenis kerajinan home industry 

2.Mengamati jenis-jenis bahan baku 

3.Mengamati jumlah tenaga kerja 

4.Mengamati Pemasaran Kerajinan Industri 

5.Mengamati kendala dan pencarian bahan 

Pendoman Obsevasi untuk Pengerajin 

1. Mencari data profil 

2. Mengamati ketrampilan yang dimiliki 

3. Mengamati Hambatan 

Pendoman Observasi untuk Pemerintah 

1. Mencari data profil 

2. Mencari data luas wilayah 

3. Mencari data jumlah penduduk 

4. Mencari letak geografis 

5. Mencari data keagamaan 

6. Mencari data tingkat pendidikan masyarakat 

7. Data kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam membantu meningkatkan usaha  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDOMAN  DOKUMENTASI 

 

Pendoman Dokumentasi untuk Pemilik Industri  

1. Mencari biografi tenaga kerja  

2. Mencari data profil industry 

3. Dokumentasi kerajinan industry 

Pendoman untuk Pemerintah 

1. Mencari data profil desa 

2. Mencari data luas wilayah  

3. Mencari data jumlah penduduk 

4. Mencari data letak geografis 

5. Mencari data keagamaan  

6. Mencari data tingkat pendidikan 

Pendoman untuk Pengerajin 

1. Mencari data profil kerajinan 

2. Dokumentasi pada saat menenun 

3. Mencari data biografi 
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